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Abstrak Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan non-pertanian merupakan fenomena yang semakin marak terjadi,terutama  di  wilayah  dengan  pertumbuhan  ekonomi  dan  urbanisasi  yang  tinggi.  Fenomena  ini  menimbulkankekhawatiran terhadap keberlanjutan produksi pangan dan ketahanan pangan daerah. Artikel ini bertujuan untukmengkaji secara mendalam dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap ketahanan pangan di tingkat regional.Melalui studi literatur dan analisis data sekunder, ditemukan bahwa alih fungsi lahan menyebabkan penurunanluas areal tanam, berkurangnya produksi komoditas utama, serta menurunnya pendapatan petani. Dampak jangkapanjang dari kecenderungan ini dapat mengarah pada meningkatnya ketergantungan pangan dari luar daerah danberkurangnya kapasitas daerah dalam menjamin ketersediaan pangan bagi penduduknya. Selain itu, alih fungsilahan  kerap  tidak  diimbangi  dengan  kebijakan  mitigasi  yang  memadai,  seperti  pengendalian  tata  ruang  danperlindungan lahan pertanian produktif.  Kajian ini  menekankan pentingnya sinergi  antara pemerintah daerah,pelaku usaha, dan masyarakat dalam menyusun strategi perlindungan lahan pertanian guna menjamin ketahananpangan  yang  berkelanjutan.  Diperlukan  pendekatan  lintas  sektor  yang  integratif  untuk  menyeimbangkankebutuhan pembangunan dan keberlanjutan pangan.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangLahan pertanian memiliki  peranan strategis dalam sistem ketahanan pangan nasionalmaupun daerah. Ketersediaan lahan yang cukup dan produktif menjadi fondasi utamadalam  menjamin  keberlanjutan  produksi  pangan  yang  mampu  memenuhi  kebutuhanmasyarakat. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, laju alih fungsi lahan pertanianmenjadi kawasan non-pertanian menunjukkan tren yang semakin meningkat. Proses iniumumnya terjadi akibat tekanan pembangunan, urbanisasi, pertumbuhan industri, sertaekspansi  infrastruktur  yang  tidak  terkontrol.  Fenomena  tersebut  menimbulkankekhawatiran serius karena secara langsung berdampak terhadap kapasitas produksipangan suatu daerah dan, secara lebih luas, terhadap ketahanan pangan.Alih fungsi lahan pertanian umumnya melibatkan transformasi penggunaan lahan dariaktivitas budidaya pertanian menjadi kawasan permukiman, perkantoran, industri, atausarana transportasi. Meskipun transformasi tersebut kerap dipandang sebagai indikatorkemajuan ekonomi dan modernisasi,  kenyataannya proses ini seringkali  tidak diiringidengan  pertimbangan  ekologis  dan  ketahanan  pangan  jangka  panjang.  Di  banyakwilayah,  terutama daerah penyangga kota besar,  lahan-lahan subur yang sebelumnyadimanfaatkan untuk pertanian intensif  berubah fungsi  secara cepat akibat  kurangnyapengendalian  tata  ruang  yang  efektif.  Akibatnya,  potensi  hasil  pertanian  menurundrastis, menyebabkan ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar daerah.Ketahanan  pangan  merupakan  kondisi  terpenuhinya  kebutuhan  pangan  yang  cukup,aman, bergizi, dan terjangkau bagi seluruh masyarakat sepanjang waktu. Ketahanan initidak hanya ditentukan oleh aspek distribusi dan konsumsi,  tetapi sangat bergantungpada stabilitas dan keberlanjutan produksi pangan. Dalam konteks ini, lahan pertanianmemegang peran sentral  sebagai  sarana utama produksi.  Oleh karena itu,  kehilanganlahan pertanian produktif akibat alih fungsi menjadi ancaman serius terhadap ketahananpangan, terutama di tingkat daerah yang memiliki keterbatasan sumber daya alternatif.Berdasarkan  data  dari  Kementerian  Agraria  dan  Tata  Ruang/Badan  PertanahanNasional, Indonesia kehilangan puluhan ribu hektare lahan sawah setiap tahunnya akibatkonversi  lahan.  Fenomena  ini  tidak  hanya  mengurangi  produksi  beras,  tetapi  jugamenurunkan  pendapatan  petani  dan  mempersempit  kesempatan  kerja  di  sektorpertanian. Kondisi tersebut diperparah dengan lemahnya kebijakan perlindungan lahanpertanian berkelanjutan yang seharusnya mampu menjaga agar lahan produktif  tidaktergerus oleh kepentingan pembangunan yang tidak terencana.Masalah  alih  fungsi  lahan  pertanian  juga  berkaitan  erat  dengan  ketimpanganpembangunan dan tekanan ekonomi. Di banyak daerah, nilai ekonomis lahan pertaniandianggap  rendah  dibandingkan  nilai  jual  sebagai  lahan  komersial.  Hal  ini  memicuspekulasi  lahan dan menyebabkan petani  tergoda untuk menjual  lahan mereka demi
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keuntungan  jangka  pendek.  Ironisnya,  setelah  lahan  dijual  dan  dialihfungsikan,masyarakat lokal justru menghadapi kesulitan dalam memperoleh pekerjaan yang layakserta kehilangan akses terhadap pangan lokal yang sebelumnya tersedia secara mandiri.Dalam  kerangka  otonomi  daerah,  pemerintah  daerah  memiliki  peran  penting  dalammenjaga keseimbangan antara pembangunan dan perlindungan sumber daya agraria.Namun, sering kali pertimbangan jangka pendek untuk peningkatan pendapatan daerahmelalui  investasi  dan  pembangunan  fisik  mengalahkan  prioritas  pelestarian  lahanpertanian.  Perencanaan  tata  ruang  yang  lemah,  lemahnya  pengawasan  terhadappelaksanaan rencana tata ruang, serta minimnya koordinasi antar sektor menjadi faktorpenyebab utama maraknya alih fungsi lahan yang tidak terkendali.Oleh  karena  itu,  penting  untuk  melakukan  kajian  mendalam  mengenai  dampak  alihfungsi lahan pertanian terhadap ketahanan pangan daerah. Kajian ini diperlukan untukmemberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara kehilangan lahan produktifdan kerentanan pangan di tingkat lokal. Dengan memahami pola dan konsekuensi darialih  fungsi  lahan,  diharapkan  dapat  dirumuskan  kebijakan  yang  lebih  berpihak padakeberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan.Secara umum, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak alihfungsi lahan terhadap berbagai indikator ketahanan pangan daerah, termasuk produksi,distribusi,  akses,  dan  stabilitas  pangan.  Di  samping  itu,  kajian  ini  juga  menyorotipentingnya integrasi  kebijakan lintas  sektor  serta  partisipasi  aktif  masyarakat  dalammenjaga kelestarian lahan pertanian sebagai warisan produktif jangka panjang. Dengandemikian, diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi dasar bagi penyusunan kebijakanpembangunan daerah yang lebih berkelanjutan dan berpihak pada ketahanan pangan.
Pembahasan

1. Alih Fungsi Lahan: Definisi dan Faktor PendorongAlih fungsi lahan pertanian merujuk pada perubahan peruntukan dan penggunaan lahandari  sektor  pertanian  menjadi  sektor  non-pertanian  seperti  permukiman,  kawasanindustri, jasa, dan infrastruktur lainnya. Proses ini biasanya dipicu oleh berbagai faktor,antara lain urbanisasi  yang pesat,  peningkatan kebutuhan lahan untuk pembangunanfisik, serta dinamika ekonomi yang menyebabkan perubahan nilai lahan. Di daerah yangmengalami pertumbuhan kota dan populasi, tekanan terhadap lahan pertanian semakinbesar  karena  lahan  dianggap  sebagai  aset  ekonomi  yang  dapat  dimanfaatkan  untukpembangunan infrastruktur dan kawasan komersial.Salah satu pendorong utama alih fungsi lahan adalah kenaikan nilai jual lahan. Lahanpertanian sering kali dinilai memiliki produktivitas ekonomi yang rendah dibandingkandengan  penggunaan  lainnya,  sehingga  pemilik  lahan  cenderung  tergoda  menjualnyauntuk keuntungan finansial jangka pendek. Ketidakseimbangan dalam kebijakan insentif
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pertanian  dan  lemahnya  regulasi  pengendalian  konversi  lahan  turut  memperparahkondisi ini. Kurangnya kepastian hukum dan lemahnya penegakan tata ruang di banyakdaerah menyebabkan alih fungsi lahan berlangsung secara masif dan cenderung tidakterkendali.
2. Dampak Alih Fungsi Lahan terhadap Produksi PanganDampak paling langsung dari alih fungsi lahan pertanian adalah penurunan kapasitasproduksi  pangan.  Ketika  lahan pertanian berkurang,  maka volume produksi  tanamanpangan strategis seperti padi, jagung, dan kedelai juga akan menurun. Hal ini berakibatpada  penurunan  pasokan  pangan  lokal  dan  meningkatkan  risiko  ketergantunganterhadap pasokan dari daerah lain atau bahkan impor. Dalam jangka panjang, kehilanganlahan  pertanian  yang  signifikan  dapat  menyebabkan  ketidakseimbangan  antarapermintaan dan ketersediaan pangan di tingkat daerah.Selain penurunan kuantitas, alih fungsi lahan juga berimplikasi terhadap kualitas hasilpertanian. Lahan-lahan subur dan irigasi teknis yang biasanya berada di dataran rendahatau dekat perkotaan adalah yang paling banyak dikonversi. Dengan demikian, pertanianyang tersisa sering kali berada di lahan marginal yang kurang produktif, memerlukaninput yang lebih tinggi, dan menghasilkan produktivitas yang lebih rendah.
3. Alih Fungsi Lahan dan Kerentanan Ketahanan PanganKetahanan  pangan  daerah  sangat  bergantung  pada  empat  pilar  utama:  ketersediaan,akses, pemanfaatan, dan stabilitas pangan. Alih fungsi lahan mengancam secara langsungpilar pertama, yaitu ketersediaan. Ketika lahan pertanian menyusut, maka hasil panenakan menurun dan masyarakat akan menghadapi kesulitan dalam memperoleh pangandari sumber lokal. Hal ini meningkatkan harga pangan lokal dan memperbesar disparitasakses, terutama bagi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah.Dari sisi akses, perubahan penggunaan lahan sering kali menyebabkan dislokasi petanidan perubahan pola ekonomi lokal. Ketika lahan pertanian dijual atau dialihfungsikan,banyak petani  kehilangan mata pencaharian utama mereka.  Situasi  ini  memperburukkemiskinan  pedesaan  dan  mengurangi  daya  beli  terhadap  pangan.  Sementara  itu,pemanfaatan  pangan  juga  dapat  terpengaruh  karena  berkurangnya  keberagamanproduksi pertanian lokal yang sebelumnya mendukung pola konsumsi yang sehat danbergizi.Pilar  keempat,  yaitu stabilitas,  menjadi  semakin rentan karena fluktuasi  ketersediaanpangan dapat terjadi akibat ketergantungan pada suplai eksternal. Daerah yang tidak lagimampu memproduksi pangan secara mandiri akan rentan terhadap gangguan pasokanakibat bencana, gangguan logistik, atau gejolak pasar. Dalam jangka panjang, ketahananpangan daerah bisa terganggu secara sistemik akibat hilangnya kapasitas produksi lokal.
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4. Dimensi Sosial-Ekonomi dari Alih Fungsi LahanAlih  fungsi  lahan  tidak  hanya  berdampak  terhadap  aspek  agronomis,  tetapi  jugaberpengaruh besar  terhadap dimensi  sosial-ekonomi  masyarakat.  Transformasi  lahanpertanian  menjadi  non-pertanian  menyebabkan  pergeseran  struktur  ekonomi  lokal.Sektor  pertanian  yang  sebelumnya  menjadi  penopang  ekonomi  sebagian  besarmasyarakat  berubah  menjadi  sektor  jasa  atau  industri  yang  tidak  selalu  menyeraptenaga kerja lokal, terutama petani tradisional.Proses ini sering kali menciptakan ketimpangan sosial yang baru. Petani yang menjuallahannya  mungkin  mendapatkan  kompensasi  finansial  sesaat,  namun  dalam  jangkapanjang kehilangan sumber pendapatan yang berkelanjutan. Sementara itu, masyarakatyang  tidak  memiliki  lahan  mengalami  kesulitan  untuk  bertahan  hidup  karena  hargatanah  dan  biaya  hidup  meningkat  akibat  pembangunan  yang  tidak  inklusif.  Hal  inimenciptakan jurang sosial antara kelompok yang mampu beradaptasi dengan ekonomibaru dan mereka yang terpinggirkan.Dari  sudut  pandang  ketahanan  pangan,  dampak  sosial  ini  berbahaya  karenamemperlemah jaringan produksi dan distribusi pangan berbasis komunitas. Hilangnyapetani aktif dan konversi lahan menghambat regenerasi petani muda serta menurunkanketertarikan terhadap sektor pertanian.
5. Tantangan Regulasi dan Kebijakan Perlindungan LahanMeskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi, seperti Undang-Undang No.41  Tahun  2009  tentang  Perlindungan  Lahan  Pertanian  Pangan  Berkelanjutan,implementasi  di  tingkat  daerah  masih  menghadapi  banyak  hambatan.  Salah  satutantangan utama adalah lemahnya koordinasi antarinstansi serta ketidaksesuaian antararencana  tata  ruang  dan  kenyataan  di  lapangan.  Banyak  pemerintah  daerah  belummemiliki  data  spasial  yang  memadai  atau  peta  lahan  pertanian  yang  terverifikasisehingga pengawasan terhadap alih fungsi lahan menjadi tidak efektif.Selain itu, insentif ekonomi yang diberikan kepada petani untuk mempertahankan lahanmereka masih sangat terbatas. Tanpa adanya subsidi input produksi, kemudahan aksespasar,  atau jaminan harga hasil  pertanian,  petani  cenderung memilih opsi  yang lebihmenguntungkan  secara  ekonomi,  termasuk  menjual  lahannya.  Oleh  karena  itu,perlindungan  lahan  harus  disertai  dengan  pendekatan  ekonomi  yang  mendorongkeberlanjutan pertanian sebagai pilihan yang layak secara finansial.
6. Strategi Mitigasi dan RekomendasiMenghadapi tantangan alih fungsi lahan, diperlukan strategi yang integratif dan berbasispada pendekatan lintas sektor. Pertama, penguatan kebijakan tata ruang harus menjadiprioritas.  Rencana  tata  ruang  wilayah  (RTRW)  perlu  diselaraskan  dengan  kebijakan
5



pertanian dan ketahanan pangan, serta dilengkapi dengan sistem pengawasan yang kuatberbasis teknologi spasial dan partisipasi masyarakat.Kedua,  pemerintah  daerah  perlu  mengembangkan  skema  insentif  bagi  pemilik  lahanyang  mempertahankan  fungsinya  sebagai  lahan  pertanian.  Insentif  dapat  berupapengurangan pajak, subsidi sarana produksi,  atau kemudahan akses terhadap fasilitaskredit  dan  teknologi.  Skema  pertanian  kontrak  (contract  farming)  dan  programkepemilikan kolektif lahan juga dapat menjadi solusi untuk menghindari spekulasi lahandan memperkuat posisi petani.Ketiga,  diperlukan  pendekatan  edukatif  untuk  meningkatkan  kesadaran  masyarakatakan  pentingnya  lahan  pertanian  bagi  ketahanan  pangan  jangka  panjang.  Partisipasimasyarakat dalam perencanaan dan pengawasan tata ruang akan memperkuat legitimasikebijakan  dan  memperkecil  peluang  terjadinya  alih  fungsi  lahan  secara  ilegal  atauterselubung.Terakhir,  kerjasama  antar  daerah  juga  penting  dalam  menjaga  kestabilan  pasokanpangan. Daerah yang telah kehilangan sebagian besar lahan pertanian dapat menjalinkemitraan dengan daerah penghasil pangan sebagai bagian dari sistem distribusi yangsaling  menguntungkan.  Dalam  konteks  ini,  penguatan  infrastruktur  logistik  daninformasi menjadi elemen kunci.
KesimpulanAlih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan non-pertanian merupakan tantangan seriusyang berimplikasi langsung terhadap ketahanan pangan di tingkat daerah. Fenomena initidak hanya menyebabkan berkurangnya luas lahan produktif, tetapi juga menurunkankapasitas produksi pangan lokal,  mengganggu stabilitas pasokan, serta memperburukkondisi  sosial-ekonomi  petani.  Ketergantungan  terhadap  pasokan  pangan  dari  luardaerah menjadi semakin tinggi, sementara kemampuan daerah dalam mempertahankanswasembada dan kemandirian pangan kian menurun.Laju alih fungsi lahan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tekanan urbanisasi,nilai ekonomi lahan yang meningkat, lemahnya implementasi tata ruang, serta minimnyainsentif  bagi  petani  untuk  mempertahankan  lahan  mereka.  Di  sisi  lain,  kebijakanperlindungan  lahan  pertanian  yang  ada  saat  ini  belum  sepenuhnya  efektif  dalammenghambat konversi lahan yang tidak sesuai peruntukannya. Hal ini diperparah olehkurangnya sinergi lintas sektor dan lemahnya pengawasan dari pemerintah daerah.Dampak dari alih fungsi lahan tidak hanya bersifat agronomis, tetapi juga menyentuhaspek sosial, ekonomi, dan keberlanjutan jangka panjang. Petani sebagai pelaku utamadalam sistem pangan sering kali menjadi korban dalam proses perubahan fungsi lahan,mengalami  kehilangan  penghidupan,  dan  menghadapi  kesulitan  adaptasi  terhadapperubahan  struktur  ekonomi  lokal.  Dalam  jangka  panjang,  kondisi  ini  dapat
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memperburuk ketimpangan sosial dan meningkatkan kerentanan masyarakat terhadapkrisis pangan.Oleh karena itu,  perlu  dilakukan langkah-langkah strategis  yang komprehensif  untukmengatasi dampak alih fungsi lahan. Penguatan kebijakan tata ruang, pemberian insentifbagi pertanian berkelanjutan, perlindungan hukum atas lahan pertanian produktif, sertapeningkatan  kesadaran  masyarakat  akan  pentingnya  ketahanan  pangan  merupakanelemen-elemen  penting  yang  harus  diintegrasikan  dalam  perencanaan  pembangunandaerah.  Pemerintah  daerah  harus  mengambil  peran  aktif  dalam  mengendalikan  alihfungsi lahan dengan melibatkan semua pemangku kepentingan secara partisipatif danberkelanjutan.Dengan  pendekatan  yang  terarah  dan  kebijakan  yang  berpihak  pada  keberlanjutan,ketahanan  pangan  daerah  dapat  dijaga  dan  bahkan  diperkuat  di  tengah  tekananpembangunan.  Perlindungan terhadap lahan pertanian bukan sekadar menjaga ruangproduksi,  melainkan juga menjaga masa depan pangan dan kesejahteraan masyarakatsecara menyeluruh.
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